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ABSTRAK 

 

 

  Dewasa ini, disadari bahwa banyak perusahaan industri yang sedang 

berkembang di Indonesia, salah satunya adalah perusahaan yang bergerak dalam industri 

tekstil. PT. M merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri tekstil dengan 

fokus memberikan jasa makloon bagi perusahaan yang menghasilkan produk berupa sprey. 

Proses produksi merupakan proses utama yang sangat penting bagi PT. M dalam melakukan 

proses pencelupan dan pencapan kain. Namun, proses produksi dalam PT. M tidak selalu 

berjalan lancar sehingga menyebabkan dihasilkannya produk cacat yang melebihi batas 

toleransi yang telah disepakati dengan pelanggan. Selama tahun 2017, hampir setiap bulan 

dari bulan Januari hingga Desember dihasilkan produk cacat dengan rata- rata di atas 5% 

perbulan sehingga PT. M perlu melakukan pemotongan biaya makloon sebagai bentuk 

tanggung jawab atas produk cacat yang dihasilkan.  
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

produk cacat yang dihasilkan PT. M adalah dengan melakukan pemeriksaan operasional. 

Pemeriksaan operasional dilakukan dengan tujuan untuk menentukan efisiensi dan 

efektivitas kegiatan yang dilakukan dalam perusahaan serta mengidentifikasi dan 

menemukan penyebab dari permasalahan yang ada dalam proses produksi. Pemeriksaan 

operasional terdiri dari lima tahap yaitu planning, work program, field work, development of 

findings and reviews dan reporting. Hasil dari pemeriksaan operasional adalah rekomendasi 

yang dapat digunakan PT. M agar proses produksi berjalan dengan baik sehingga produk 

cacat yang dihasilkan tidak melebihi batas toleransi yang telah ditetapkan.  

  Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode 

deskriptif analisis dengan menentukan topik penelitian, menentukan identifikasi masalah dan 

menentukan sumber data. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan observasi 

atau penelitian lapangan. Sumber data yang digunakan yaitu data primer yang meliputi data 

hasil wawancara dan hasil observasi serta data sekunder yang meliputi struktur organisasi, 

jenis kecacatan, jumlah produk cacat, data hasil produksi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi kepustakaan dan penelitian lapangan. Data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis secara kualitatif maupun kuantitatif untuk menentukan rekomendasi 

yang dibutuhkan.  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditentukan bahwa 

masalah yang ada dalam PT. M merupakan critical problem yaitu masalah yang sudah 

terjadi dalam perusahaan. Hal ini dapat dilihat melalui produk cacat yang dihasilkan 

melebihi batas toleransi yaitu sebesar 5%. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perawatan mesin tidak dilakukan secara berkala, tidak ada training untuk karyawan dan 
operator, operator tidak menggunakan mesin sesuai dengan prosedur yang berlaku, operator 

lalai dalam melakukan pekerjaannya, dan kurangnya pengawasan dan instruksi yang 

diberikan. Rekomendasi yang diberikan adalah melakukan perawatan mesin secara berkala, 

diadakan training bagi calon karyawan dan operator serta training secara berkala bagi semua 

karyawan dan operator yang telah bekerja di PT. M agar selalu memberikan kinerja yang 

baik, diadakan sistem reward dan punishment, dan standar operasional prosedur diperbarui 

dan dijadikan pedoman dalam melakukan aktivitas dalam perusahaan.  

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Today, it is realized that many industrial companies are developing in 
Indonesia, one of which is a company engaged in the textile industry. M Firm is one of the 

companies engaged in the textile industry with a focus on providing custom work services for 
companies that produce bedsheet products. Production process is the main process that is 

very important for M Firm in the process of dyeing and fabric printing. However, the 

production process in M does not always run smoothly that could be resulting product 
defects that exceeds the tolerable limit agreed with the customer. During the year 2017, 

almost every month from January to December produced product defects with an average of 
above 5% per month so that M Firm needs to cut custom work cost as a form of 

responsibility for product defects produced.  

One way that can be done to examine more about product defects produced 
by M Firm is to conduct operational review. Operational review is conducted with the aim to 

determine the efficiency and effectiveness of activities undertaken within the company and to 
identify and find the cause of the problems that exist in the production process. Operational 

checks consist of five phases: planning, work program, field work, development of findings 

and reviews and reporting. The result of operational inspection is recommendation that can 
be used by M Firm for production process to run well so that the product defects that 

produced not exceed the tolerance limit which have been determined. 

The method used in conducting this research is descriptive method of 

analysis by determining the research topic, determine the problem identification and 
determine the data source. While the data source used is primary and secondary data. Data 

collection techniques used are literature study and observation or field research. Sources of 

data used are primary data which includes data of interview result and observation result 
and secondary data covering organizational structure, disability type, product defects 

number, production data. Data collection techniques used are literature study and field 

research. The data collected is then analyzed qualitatively and quantitatively to determine 

the required recommendations. 

Based on the research that has been done, it can be determined that the 
problems that exist in M Firm is a critical problem that is a problem that has occurred in the 

company. This can be seen through the product defects that is produced exceeds the 
tolerance limit of 5%. This is due to several factors such as mechanical maintenance not 

being done regularly, no training for employees and operators, operators not using 

machines in accordance with applicable procedures, operators neglecting to do their work, 
and lack of supervision and instruction given. Recommendations include regular 

maintenance of machinery, training for prospective employees and operators and regular 
training for all employees and operators who have worked at M Firm to always deliver good 

performance, reward and punishment systems, and operational standards of updated 

procedures and serve as guidance in conducting activities within the company.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

  Seiring dengan perkembangan zaman, kegiatan bisnis di Indonesia 

mengalami perkembangan dan peningkatan pesat. Salah satunya adalah peningkatan 

pada industri tekstil. Sekarang ini, industri tekstil merupakan salah satu sektor 

stragtegis yang memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian di 

Indonesia. Hal ini menyebabkan semakin banyaknya pabrik tekstil yang 

bermunculan sehingga tingkat persaingan dalam industri tekstil semakin meningkat. 

Maka, masing- masing perusahaan tekstil dituntut untuk memiliki keunggulan 

kompetitif dan nilai produk yang tinggi agar kepuasan pelanggan dapat dicapai dan 

dipertahankan. Perusahaan- perusahaan tekstil perlu memperhatikan dan memastikan 

semua kegiatan dalam perusahaannya berjalan sesuai dengan prosedur dan kriteria 

yang telah ditentukan sehingga pada akhirnya perusahaan bisa mendapatkan hasil 

yang memuaskan demi mempertahankan eksistensinya. 

PT. M merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri tekstil, 

yang berlokasi di Jalan Mohamad Toha Desa Dayeuhkolot, Kecamatan Dayeuhkolot, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat. PT. M memiliki unit produksi yang terdiri dari 

proses dyeing (pencelupan), printing (pencapan), dan finishing (penyempurnaan). 

Pada sebelum tahun 2000, PT. M melakukan produksi untuk dijual ke dalam dan luar 

negeri. Namun setelah tahun 2000 PT. M melakukan berbagai jenis penyesuaian, 

sehingga PT. M sekarang ini tidak melakukan produksi untuk dijual, namun PT. M 

hanya fokus untuk melakukan makloon sprey  dari perusahaan lain. 

Sesuai dengan kegiatan yang dilakukan PT. M, proses dyeing dan 

printing memiliki peranan yang sangat besar untuk menentukan keuntungan yang 

dapat diperoleh perusahaan. Proses printing atau pencapan merupakan kegiatan 

untuk memberikan warna pada kain, sehingga menimbulkan motif dan warna 

tertentu  yang berbeda- beda dalam satu kain. Proses dyeing atau pencelupan 

merupakan kegiatan untuk memberikan warna pada kain secara merata pada kedua 
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permukaan kain. Kedua proses ini memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

menyempurnakan kain grey sehingga kain menjadi berwarna dan memilliki corak 

yang diinginkan oleh pelanggan.  

Kepuasan pelanggan dan keuntungan PT. M akan tercapai jika kain 

yang dilakukan proses pencelupan atau pencapan memiliki hasil warna dan corak 

yang presisi dan baik atau tingkat produk cacat yang dihasilkan bernilai yang kecil. 

Namun pada kenyataannya PT. M memiliki jumlah produk cacat yang cukup besar 

karena proses produksi yang tidak selalu berjalan dengan lancar. Hal ini dapat 

menimbulkan penurunan laba yang didapat oleh PT. M, karena PT. M harus 

bertanggung jawab atas produk- produk cacat tersebut kepada perusahaan yang 

melakukan makloon pada PT. M.  

Jika PT. M tidak dapat menanggulangi permasalahan produk cacat, 

maka PT bisa kehilangan eksistensinya di industri tekstil karena kalah bersaing 

dengan perusahaan sejenis yang dapat menghasilkan produk yang lebih baik dari PT. 

M sehingga PT. M akan kehilangan loyalitas dari pelanggan- pelanggannya. PT. M 

perlu memperbaiki aktivitas produksinya agar tetap bisa bersaing dengan perusahaan 

sejenis lainnya. 

Maka untuk menanggulangi dan memperbaiki jumlah produk cacat 

yang dihasilkan, sebaiknya dilakukan pemeriksaan operasional terhadap aktivitas 

produksi. Hal ini bertujuan agar ditemukan penyebab tingginya produk cacat dalam 

PT. M. Dengan mengetahui penyebabnya, diharapkan PT. M dapat memperbaiki 

aktivitas produksinya melalui rekomendasi- rekomendasi yang ditetapkan sehingga 

dapat mengurangi jumlah produk cacat sehingga tercipta efektivitas dan efisiensi 

aktivitas produksi pada PT. M. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, berikut 

merupakan rumusan masalah yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana proses produksi yang dilakukan PT. M dalam menjalankan unit 

produksinya? 
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2. Berapa jumlah produk cacat yang dihasilkan oleh PT. M selama periode 

waktu tertentu?   

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya produk cacat dalam PT. 

M? 

4. Apa saja manfaat yang diperoleh PT. M dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional terkait pengurangan produk cacat? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka 

dapat ditentukan tujuan penelitian, berikut merupakan tujuan dalam penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui dan memahami proses produksi yang dilakukan PT. M 

dalam menjalankan unit produksinya. 

2. Untuk mengetahui jumlah produk cacat yang dihasilkan oleh PT. M selama 

periode waktu tertentu. 

3. Untuk mengetahui faktor- faktor yang menyebabkan timbulnya produk cacat 

dalam PT. M. 

4. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh PT. M dengan dilakukannya 

pemeriksaan operasional terkait pengurangan produk cacat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian dan pemeriksaan ke perusahaan terkait, 

maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kegunaan untuk 

berbagai pihak terkait. Berikut ini merupakan manfaat penelitian bagi beberapa 

pihak yang terkait: 

1. Manfaat Teoritis   

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 

kontribusi mengenai pemeriksaan operasional serta studi terkait pengurangan 

produk cacat yang dihasilkan perusahaan, yang diuraikan melalui bentuk studi 

kasus pada PT. M. Serta melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah dan 
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memperkaya pengetahuan terkait dengan topik yang dipilih. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis ditujukan bagi beberapa pihak yang terkait, diantaranya: 

a. Bagi Perusahaan (PT. M)  

Melalui penelitian ini, diharapkan PT. M dapat mengetahui penyebab 

masalah yang terjadi dalam pelaksanaan unit produksi sehingga 

menyebabkan produk yang dihasilkan memiliki kualitas tidak sesuai standar 

atau menghasilkan produk cacat. Dari masalah- masalah yang telah 

ditemukan maka akan diketahui berbagai rekomendasi atau saran untuk 

menanggulangi masalah yang ada. Melalui rekomendasi dan saran yang telah 

ditetapkan, diharapkan agar produk cacat yang dihasilkan akan berkurang 

sehingga tidak terjadi pengurangan laba yang dihasilkan serta dapat 

memuaskan dan menambah loyalitas dari pelanggan.  

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

mengenai hal- hal terkait industri yang bergerak dalam bidang tekstil. 

Pembaca diharapkan dapat lebih memahami proses- proses dan berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tekstil. Pembaca diharapkan untuk 

lebih memahami bahwa pemeriksaan operasional merupakan hal yang 

penting untuk dilakukan untuk menemukan penyebab masalah dalam 

perusahaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi yang sedang melakukan penelitian serupa.   

c. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat memahami lebih mendalam 

mengenai proses produksi pada perusahaan manufaktur khusunya tekstil. 

Peneliti memiliki pengalaman untuk melakukan observasi secara langsung di 

perusahaan, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang 

terlibat dalam perusahaan sehingga dapat menambah kemampuan penulis 

untuk berinteraksi dengan orang lain. Peneliti dapat melakukan pemeriksaan 

operasional secara nyata dan mengkaitkan teori yang telah didapat selama 
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proses perkuliahan dengan hal- hal yang terkait. Peneliti dapat berlatih untuk 

berpikir kritis dalam memberikan saran- saran dan rekomendasi kepada 

perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan untuk memperbaiki proses 

produksinya agar lebih efektif dan efisien. Melalui penelitian ini, penulis bisa 

mengamati bagaimana kegiatan dalam perusahaan sehari- hari sehingga bisa 

dijadikan pengalaman dan gambaran dalam mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

   Dewasa ini kita mengetahui bahwa dalam berbagai perusahaan 

manufaktur, kualitas produk yang dihasilkan merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan. Kualitas yang diberikan harus sesuai dengan harga yang ditawarkan 

oleh perusahaan. Jika pelanggan merasa tidak puas dengan kesesuaian harga dengan 

kualitas, maka pelanggan akan memilih perusahaan lain yang dirasanya lebih sesuai. 

Maka itu, perusahaan harus memperhatikan proses produksinya agar sesuai dengan 

standar dan ketentuan yang berlaku sehingga bisa menghasilkan barang yang 

berkualitas dan bermutu tinggi.  

  Sekarang ini, khususnya di Indonesia, perusahaan yang bergerak 

dalam industri tekstil berlomba- lomba untuk menyajikan produk yang berkualitas 

dengan harga yang terjangkau. Perusahaan yang tidak bisa bersaing dari segi kualitas 

barang dan harga akan kalah bersaing dengan perusahaan lain dan kemungkinan 

terburuknya adalah perusahaan harus tutup secara permanen. Oleh karena itu, salah 

satu cara untuk mepertahankan dan memperluas pangsa pasar adalah dengan 

memberikan produk yang berkualitas tinggi dan selalu memperhatikan kepuasan 

pelanggan. Menurut Goetsch dan Davis (1994), kualitas dapat diartikan sebagai 

kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya manusia, 

proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Berdasarkan definisi 

ini, kualitas adalah hubungan antara produk dan pelayanan atau jasa yang diberikan 

kepada konsumen dapat memenuhi harapan dan kepuasan konsumen. Definisi 

kepuasan pelanggan menurut Kotler (2014:150) ialah perasaan senang atau kecewa 

yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan 
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terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Kepuasan pelanggan dapat terpenuhi 

salah satunya melalui kualitas dan harga produk yang bersaing dengan perusahaan 

sejenis. Hal ini dapat dicapai jika kegiatan produksi dalam perusahaan bisa berjalan 

dengan efektif dan efisien.  

  Karena banyaknya perusahaan tekstil yang bermunculan di Indonesia, 

pelanggan akan lebih kritis untuk memperhitungkan cost dan benefit yang 

diperolehnya. Perusahaan tekstil harus melakukan pemeriksaan secara berkala atas 

kegiatan dan aktivitas produksi yang dilakukan. Jika ditemukan masalah atau hal 

yang menyebabkan pelaksanaan kegiatan produksi terhambat, maka perusahaan 

harus segera mengambil tindakan perbaikan agar masalah yang ada tidak 

menyebabkan timbulnya masalah lain yang akan menambah kerugian perusahaan.  

  PT. M merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri tekstil. 

Kegiatan utama yang dilakukan PT. M adalah proses dyeing dan printing. Proses 

produksi merupakan kegiatan penting yang perlu diperhatikan agar produk yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Menurut Assauri (2008,35) proses produksi 

adalah suatu cara, metode ataupun teknik menambah keguanaan suatu barang dan 

jasa dengan menggunakan faktor produksi yang ada. Faktor produksi yang dimaksud 

adalah mesin, bahan baku, tenaga kerja, dan metode yang digunakan untuk proses 

produksi. Apabila terjadi ketidakselarasan antara faktor produksi tersebut, maka akan 

menimbulkan produk cacat. Dalam PT. M, jumlah produk cacat yang dihasilkan 

masih cukup besar sehingga timbulnya produk cacat menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. Perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh laba semaksimal 

mungkin dengan menggunakan sumber daya serendah mungkin. Jika proses produksi 

menghasilkan produk cacat dan mengalami keterlambatan penyelesaian, maka dapat 

dikapatan proses produksi yang berlangsung tidak efektif dan efisien, sehingga 

tujuan perusahaan belum dapat tercapai. 

  Untuk memastikan bahwa proses produksi sudah berjalan dengan 

efektif dan efisien, maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional terkait 

pengendalian dalam proses produksi. Pemeriksaan operasional dilakukan salah 

satunya untuk mengetahui penyebab produk cacat. Menurut Reider (2002:2) 

pemeriksaan operasional adalah suatu proses dalam menganalisa aktivitas internal 

perusahan untuk mengidentifikasi apakah aktivitas operasi sudah berjalan dengan 
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efektif dan efisien sesuai standar yang berlaku dalam program pembangunan yang 

berkelanjutan (continuous improvement). Proses pemeriksaan dimulai dengan 

melakukan identifikasi area mana yang membutuhkan perhatian khusus kemudian 

mengumpulkan data terkait standar kinerja dan kejadian di lapangan. Reider (2002:1) 

juga mengungkapkan secara umum terdapat empat manfaat yang diperoleh jika 

melakukan pemeriksaan operasional. Manfaat yang pertama, mengidentifikasi area 

operasional yang membutuhkan perbaikan positif sebagai bagian dari program 

pembangunan berkelanjutan (continuous improvement). Manfaat kedua, pemeriksaan 

operasional menemukan penyebab masalah bukan hanya gejala serta memberikan 

rekomendasi perbaikan untuk jangka panjang. Manfaat ketiga, pemeriksaan 

operasional dapat mengukur dampak dari keadaan operasi saat ini jika dibiarkan. 

Manfaat yang terakhir, dengan dilakukannya pemeriksaan operasional maka 

diperoleh rekomendasi untuk perbaikan ke depannya. Pemeriksaan operasional perlu 

dilakukan dalam perusahan tekstil dengan harapan jumlah produk cacat yang 

dihasilkan dapat berkurang. Maka perlu dilakukan kegiatan pemeriksaan operasional 

dalam PT. M untuk mengetahui akar masalah dan penyebab produk cacat yang 

dihasilkan selama proses produksi.  

Menurut Bastian dan Nurlela (2010:13) produk cacat adalah produk 

yang dihasilkan dalam proses produksi, dimana produk yang dihasilkan tersebut 

tidak sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan, tetapi secara ekonomis produk 

tersebut dapat diperbaiki dengan mengeluarkan biaya tertentu, dalam hal ini perlu 

diperhatikan biaya yang dikeluarkan lebih untuk memperbaiki rendah dari nilai jual 

setelah produk tersebut diperbaiki. Menurut Horngren, Foster dan Datar, produk 

cacat menurut jenis kerusakannya bisa di klasifikasikasi menjadi dua kelompok, 

yaitu cacat normal yang merupakan produk cacat yang tidak dapat dihindarkan 

dalam proses produksi tertentu yang muncul walaupun dibawah kondisi operasi yang 

efisien dan cacat abnormal yang merupakan cacat yang tidak akan timbul dibawah 

kondisi operasi yang efisien. Kecacatan bukan merupakan hal yang lazim dalam 

proses produksi tertentu. 

   Dengan melakukan pemeriksaan operasional diharapkan agar faktor- 

faktor penyebab produk cacat dapat ditemukan. Menurut Heizer dan Render 

(2011,265) alat  untuk menemukan penyebab kecacatan produk adalah diagram 
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tulang ikan (fishbone chart). Diagram Sebab Akibat juga dikenal sebagai Fishbone 

chart karena bentuknya menyerupai tulang ikan. Dimana, setiap tulang mewakili 

kemungkinan sumber kesalahan. Diagram ini berguna untuk memperlihatkan faktor-

faktor utama yang berpengaruh pada kualitas dan mempunyai akibat pada masalah 

yang kita pelajari. Faktor-faktor penyebab utama ini dapat dikelompokkan menjadi 

bahan baku (material), mesin (machine), tenaga Kerja (man), metode (method), 

lingkungan (environment). Dengan melakukan analisis penyebab terjadinya produk 

cacat maka diharapkan akan ditemukan rekomendasi yang dapat diimplementasikan 

perusahaan dalam mengatasi masalah produk cacat sehingga produk cacat yang 

dihasilkan dapat ditekan.   
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